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Abstract.

Indonesia is known to the world as a mega biodiversity country because it has vibrant
biodiversity. Semarang has a unique topography starting from the beaches in the
coastal areas, lowlands to hills in the southern region. The different landscapes dffect
the biodiversity in Semarang City. This study aims to analyze the distribution of vegeta-
tion and create a vegetation profile of Semarang. The results showed that each spe-
cies' dominant pattern in each growth rate was relatively spread. The ability to control
each species in the community was relatively balanced. The sustainability of species
diversity could be maintained. Besides, it is necessary to manage and preserve vegeta-
tion types that are quite dominant and have beneficial values in terms of economy,
ecology, and even socio-culture in Semarang. They can become a characteristic of
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Semarang as the capital of Central Java.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal dunia sebagai Mega biodiversity
Country karena memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat kaya (Iskandar, 2006; Keong, 2015; Egra,
Kusuma & Arung, 2018; Rosana, 2019). Keane-
karagaman hayati Indonesia yang terdiri atas keane-
karagaman hayati tingkat genetik, spesies maupun
ekosistem merupakan SDA yang terdapat dalam
jumlah terbatas meskipun keanekaragamannya san-
gat tinggi. Meskipun keanekaragaman hayati terma-
suk SDA yang dapat diperbaharui (renewable), na-
mun dapat habis apabila pemanfaatannya dilakukan
secara berlebihan melampaui tingkat kemampuannya
memperbarui diri. Hal tersebut berkaitan dengan
sifat keanekaragaman hayati yang tidak dapat kemba-
li seperti asalnyalirreversible (Doherty et al, 2016;
Barbier, Burgess & Dean, 2018; Di Marco et dl,
2019).

Kota Semarang mempunyai luas wilayah 373,7 km?,
berada pada: 6° 50” — 7° 10” LS dan 109° 50” —
110° 35 BT, dengan topografinya yang unik mulai
dari pantai yang berada di wilayah pesisir, dataran
rendah hingga perbukitan yang berada di wilayah
selatan dengan ketinggian antara 0,75 — 348 mdpl.
Perbedaan bentang alam mulai dari pesisir hingga
perbukitan tersebut tentunya akan berpengaruh pula

terhadap keanekaragaman hayati yang ada di Kota
Semarang. Kondisi geografis dan topografi yang be-
ragam, serta ditopang dengan banyaknya pohon
dengan kanopi lebar menyebabkan tingginya potensi
keanekaragaman hayati (Karna, 2019; Early & Keith,
2019; Mashwani, 2020).

Oleh karena itu untuk menjaga dan memelihara ke-
hati tersebut, Pemerintah Kota Semarang perlu
mengoptimalkan fungsi dan menambah jumlah taman
kota sebagai habitat baru berupa taman terbuka
dengan pohon berkanopi lebar yang memiliki keting-
gian 30 meter (Bappeda, 2019). Keanekaragaman
hayati merupakan aset bagi pembangunan nasional
dan daerah sehingga diperlukan pengelolaan secara
terpadu, baik antar sektor maupun antar tingkat
pemerintahan. Salah satu prasarana primer untuk
mendukung terwujudnya pengelolaan keane-
karagaman hayati secara terpadu dan berkelanjutan,
adalah dengan tersedianya data yang lengkap
mengenai kondisi keanekaragaman hayati terkini di
Kota Semarang. Sebagian data kehati di beberapa
wilayah di Kota Semarang mungkin sudah tersedia,
namun sebagian lain masih belum dieksplorasi,
bahkan beberapa jenis kemungkinan akan terancam
punah sebelum diketahui.
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Salah satu data penting yang belum tersedia secara
lengkap adalah data vegetasi dan persebarannya di
Kota Semarang. Oleh karena itu, inventarisasi dan
pembuatan profil vegetasi kota Semarang perlu di-
lakukan  untuk memberikan informasi dasar
mengenai struktur dan komposisi vegetasi di Kota
Semarang. Lebih lanjut melalui data ini diharapkan
dapat memberikan informasi untuk mendukung pro-
gram penghijauan dan evaluasi perubahan vegetasi
dalam rangka mendukung pengelolaan keane-
karagaman hayati secara terpadu dan berkelanjutan
di Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian. Pelaksanaan
penelitian Profil Vegetasi di Kota Semarang di-
laksanakan dalam waktu 6 Bulan pada bulan Mei
hingga Oktober Tahun 2020, Lokasi penelitian be-
rada di dataran rendah Kota Semarang, dengan
ketinggian anatara 0-200 mdpl.

Desain Penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  penelitian  deskriptif kuantitatif. ~Pada
penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan suatu obyek sesuai dengan
yang diamati dan tidak memberikan perlakuan khu-
sus terhadap obyek tersebut (Nazir, 1988).
Penelitian ini mendeskripsikan tentang keane-
karagaman jenis dan profil vegetasi di Kota Sema-
rang berdasarkan data yang telah diperoleh.

Populasi dan Sampel. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua jenis Vegetasi (Pohon, Tiang, Pan-
cang, Perdu, dan Semak) yang ada di wilayah Kota

Semarang (lihat Tabel 1). Sedangkan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua Vegeta-
si dari kelompok Phaneogamae (Pohon, Tiang, Pan-
cang, Perdu, dan Semak) yang ditemukan pada titik
pengamatan.

Titik pengamatan didasarkan pada rentang keting-
gian | (0-100 mdpl) dan II (101-200). Teknik purpo-
sive digunakan untuk penentuan lokasi penelitian
secara sengaja dengan mempertimbangkan serta
memperhatikan kondisi daerah penelitian diseki-
tarnya (Fachrul, 2007).

Titik stasiun pengambilan data ditentukan dengan
mempertimbangkan lokasi keberadaan flora
(endemik, unik/ khas, dilindungi, terancam, serta
pemanfaatannya), topografi (kemiringan dan keting-
gian tempat) dan pengunaan lahan (taman kota,
sawah, dan vegetasi). Tabel berikut ini adalah lokasi
dan pemilihan stasiun pengambilan data.

Jenis Data dan Alat. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari pengukuran dan penga-
matan langsung di lapangan. Data sekunder di-
peroleh dari studi literatur dan gambar citra satelit.
Data parameter yang dikumpulkan di lapangan meli-
puti, (l) faktor lingkungan, berupa temperatur,
kelembaban, ketinggian tempat, intensitas cahaya
dan titik koordinat; (2) data diameter pohon setinggi
dada/ Diameter Breast Height (DBH) tegakan pohon
dan tiang, dan jumlah pertemuan dengan fauna. Alat-
alat yang digunakan untuk pengambilan data di
lapangan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel I. Distribusi Spasial Sampel Penelitian Keanekaragaman Hayati di Kota Semarang

bSl:;ni::r Gambaran lokasi ;ordlnat UTMY Lokasi (Kelurahan) Ketinggian (MDPL)
| Sawah 423612 9230567 Mangunharjo 0-100
2 Vegetasi 425225 9232313 Mangunharjo 0-100
3 Vegetasi 424061 9232789 Mangunharjo 0-100
4 Vegetasi 428242 9230725 Karanganyar 0-100
5 Vegetasi 440783 9233424 Trimulyo 0-100
6 Vegetasi 432740 9224269 Bendan Duwur 0-100
7 Vegetasi 436814 9229746 Tanjungmas 0-100
8 Vegetasi 433084 9229085 Krobokan 0-100
9 Vegetasi 435941 9227153 Mugassari 0-100
10 Vegetasi 434883 9227233 Randusari 0-100
I Vegetasi 443032 9227683 Bangetayu Wetan 0-100
12 Vegetasi 435491 9228847 Pandansari 0-100
13 Vegetasi 434115 9223449 Tinjomoyo 101 - 200
14 Vegetasi 437846 9223661 Jangli 101 - 200
I5 Vegetasi 438852 9222470 Jangli 101 - 200
16 Vegetasi 439804 9222576 Sambiroto 101 - 200
17 Vegetasi 422394 9225487 Podorejo 101 - 200
18 Sawah 424273 9225751 Wates 101 - 200

Sumber: Hasil Analisis
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Tabel 2. Alat Pengambilan Data Lapangan

No Nama Alat Fungsi Alat
| Peta dasar Peta dasar dari google earth untuk petunjuk lokasi penelitian
2 Tali plot Untuk membuat ukuran plot pengambilan data
3 Phi band Untuk mengukur diameter batang DBH tegakan pohon
4 Kertas label dan alat tulis Untuk penanda dan pendataan sampel
5 GPS Untuk menentukan titik koordinat lokasi
6 Termohigrometer Untuk mengukur kelembaban dan suhu
7 Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya
8 Altimeter Untuk mengukur ketinggian tempat
9 Kamera digital Untuk dokumentasi penelitian

Buku identifikasi flora

Untuk panduan pengenalan dan identifikasi flora

==

Clinometer

Untuk mengukur ketinggian pohon

Sumber: Hasil Analisis

Teknik Pengumpulan Data

Analisis vegetasi. Teknik pengumpulan sampel

pada penelitian ini dengan menggunakan metode

transek yang dibuat berdasarkan topografi,
penggunaan lahan dan informasi kehati awal (Silc,

2016; Alftisi et al, 2019; Malik et al, 2019). Masing-

masing transek berukuran 20 x 60 m. Dalam masing

-masing transek dibuat petak ukur dengan ukuran 20

x 20 m untuk mengamati tingkat hidup pohon, petak

ukur 10 m xI0 m untuk mengamati tingkat hidup

tiang, petak ukur 5 m x 5 m untuk mengamati ting-
kat hidup pancang, dan petak ukur 2 m x 2 m untuk
mengamati tingkat hidup semai.

I. Menentukan lokasi jalur (unit contoh) di atas
peta, panjang masing-masing jalur ditentukan
berdasarkan lebar hutan (dalam praktikum ini
panjang jalur sebesar 200 m per regu).

2. Jalur dibuat dengan arah tegak lurus kontur.

3. Membuat unit contoh jalur dengan desain seper-
ti Gambar 1.

4. Mengidentifikasi jenis dan jumlah individu untuk
semai dan pancang.

5. Sedangkan untuk tiang dan pohon, selain dihi-
tung jumlahnya juga diukur diameternya
(diameter setinggi dada) dan tingginya (tinggi
total dan tinggi bebas cabang).

6. Data hasil pengukuran lapangan tersebut dicatat
pada tally sheet. Dalam praktikum ini digunakan
kriteria pertumbuhan sebagai berikut:

o Semai : anakan pohon mulai kecambah sam-
pai setinggi < [,5 m.

o Pancang : anakan pohon yang tingginya 2 1,5
m sampai diameter < 7 cm.

o Tiang : pohon muda yang diameternya mulai
7 cm sampai < 20 cm.

o Pohon : pohon dewasa berdiameter = 20 cm.

Diagram profil vegetasi
I. Tentukan secara purposive sampling komunitas
hutan berdasarkan keterwakilan ekosistem hu-

tan yang akan dipelajari sebagai petak contoh
pengamatan profil.

2. Buatlah petak contoh berbentuk jalur dengan
arah tegak lurus kontur (gradien perubahan
tempat tumbuh) dengan ukuran lebar 10 m dan
panjang 60 m, ukuran petak contoh dapat beru-
bah tergantung pada kondisi hutan.

3. Anggap lebar jalur (10 m) sebagai sumbu Y dan
panjang jalur (60 m) sebagai sumbu X.

4. Beri nomor semua pohon yang berdiameter 2 7
cm atau tinggi total 2 4 m yang ada di petak
contoh tersebut.

5. Catat nama jenis pohon dan ukur posisi masing-
masing pohon terhadap titik kordinat X dan V.

6. Ukur diamater batang pohon setinggi dada, ting-
gi total, dan tinggi bebas cabang, serta gambar
bentuk percabangan dan bentuk tajuk.

7. Ukur luas proyeksi (penutupan) tajuk terhadap
permukaan tanah paling tidak dari dua arah pen-
gukuran, yaitu arah tajuk terlebar dan tersempit.

8. Gambarlah bentuk profil vertikal dan horizontal
(penutupan tajuk) pada kertas milimeter dengan
skala yang memadai.

9. Tentukan jenis dan jumlah pohon yang termasuk
lapisan A, B, dan C.

10. Tentukan jenis dan jumlah pohon yang termasuk
pohon masa depan, pohon masa kini, dan pohon
masa lampau.

Tahapan Penelitian. Ada beberapa tahapan yang

dilakukan dalam melakukan penelitian ini, yaitu: (I)

tahap pra lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3)

tahap analisis data, dan (4) tahap diseminasi

(Moleong, 2000).

. Tahap pra lapangan. Pada tahap ini langkah-
langkah yang akan dilakukan adalah (a) menyusun
rancangan penelitian, (b) memilih lokasi
penelitian (c) mengurus perijinan, (d) survei
lapangan menjajagi dan menilai keadaan lapangan,
dan (5) menyiapkan perlengkapan penelitian.
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2. Tahap pekerjaan lapangan (pengumpulan data).
Tahap ini merupakan proses pengumpulan data
melalui survei dan pengambilan sampel vegetasi.

3. Analisis data dan pelaporan. Data yang diperoleh
dari sumber kajian diolah sehingga diperoleh
keterangan-keterangan yang berguna, selanjutnya
dianalisis. Data kuantitatif dijabarkan untuk
mengetahui gejala dan pola-pola umum yang ter-
jadi untuk digeneralisasi.

4. Tahap diseminasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian statifikasi untuk mendapatkan gambaran
mengenai struktur vertikal tumbuhan dalam suatu
komunitas yang biasanya dilengkapi dengan pembu-
atan diagram profil. Sebagaimana disampaikan oleh
Prasetyo (2007), bahwa stratifikasi merupakan gam-
baran dari struktur vertikal tanaman yang tumbuh di
suatu lingkungan dalam bentuk pola pelapisan
berbagai macam tajuk pohon. Pola pelapisan tajuk ini
membentuk suatu stratum yang memiliki ketinggian
berbeda pada komunitas yang berbeda. Struktur
suatu vegetasi terdiri dari individu-individu yang
membentuk tegakan dalam suatu ruang. Struktur
tegakan dapat ditinjau dari dua arah, yaitu: struktur
tegakan horizontal dan vertikal. Struktur tegakan
horizontal menggambarkan distribusi atau penyeba-
ran Individu-individu spesies di dalam habitatnya.
Sedangkan struktur tegakan vertikal dinyatakan se-
bagai sebaran jumlah pohon dalam berbagai lapisan
tajuk (Zulkarnain, 2015).

Diagram profil vegetasi secara vertikal dan horizon-
tal menunjukkan tingginya pengaruh antropogenik
terhadap kawasan vegetasi Kota Semarang. Dari 4
tipe ketinggian penelitian, masih ditemukan pepoho-
nan dalam kondisi klimaks, yakni ekosistem yang
didominasi tumbuhtumbuhan tua, dan beberapa
tumbuhan ada yang berada dalam tahapan suksesi
sekunder, dengan dominasi pohon-pohon muda,
setelah kerusakan hutan yang umumnya disebabkan
penebangan hutan. Gambar-gambar diagram profil
vegetasi menunjukkan masih tingginya dominasi
tumbuhan tua dengan stratu A (tinggi > 30 m), stra-
tum B (tinggi 15 - 30 m) dan stratum C (7 - 15 m).
Diagram profil dengan kondisi mendekati klimaks,
hanya ditemukan di komunitas |. Kawasan ini meru-
pakan daerah dengan ketinggian antara 1.000-24.00
m dpl, tepatnya di hutan pegunungan bagian bawah
Anwar et al., (1984).

Menurut Setiawan et al (2017), di dalam hutan hujan
tropika bisa terdapat lima lapisan (stratum) tajuk,
yaitu lapisan A, B, C, D, dan E. Lapisan A, B, dan C
merupakan lapisan tajuk dari tingkat pohon, lapisan

D merupakan lapisan perdu dan semak, sedangkan
lapisan E adalah lapisan tumbuh-tumbuhan penutup
tanah (ground cover). Ciri dan kriteria masing-
masing lapisan adalah:

I. Lapisan A : -Lapisan teratas - Tinggi total pohon
> 30 m -Tajuk diskontinyu (tersebar) - Pohon
tinggi, lurus dan batang bebas cabang tinggi -
Semi - toleran

2. Lapisan B : - Lapisan kedua - Tinggi total pohon
20 — 30 m - Tajuk kontinyu (rapat) - Pohon ban-
yak cabang, batang bebas cabang tidak terlalu
tinggi - Jenis - toleran 3.

3. Lapisan C : - Lapisan ketiga - Tinggi total pohon
4 — 20 m - Tajuk kontinyu (rapat) - Rendah,
kecil, dan banyak cabang 4.

4. Lapisan D : - Perdu dan semak - Tinggi | — 4 m
5.

5. Lapisan E : - Tumbuhan penutup tanah - Tinggi O
—Im.

Ketinggian 0-100 m dpl. Struktur penyusun veg-
etasi di Kota Semarang pada ketinggian tempat O-
100 m dpl terdiri dari 3 stratum tajuk yaitu stratum
B yang merupakan pohon dengan ketinggian tajuk
antara 20 - 30 meter, stratum C merupakan pohon
dengan ketinggian tajuk antara 4 - 20 meter dan
stratum D merupakan perdu atau semak dengan
ketinggian | - 4 meter. Komposisi vegetasi penyusun
masing-masing stratum yaitu Stratum B terdiri dari 6
individu yang termasuk dalam 3 spesies (Swietenia
mahagoni, Ficus benjamina, Ceiba pentandra), Stratum
C terdiri dari 6 individu yang termasuk dalam 29
spesies (Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora
Stylosa, Casuarina equisetifolia , Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculata, Hura crepitans, Artocarpus altilis,
Swietenia mahagoni, Polyathia longifolia, Tamarindus
Indica, Ceiba pentandra, Acacia auriculiformis, Bauhinia
purpurea, Delonix regia, Macaranga rhizinoides, Pel-
tophorum pterocarpbum, Streblus asper, Pithecellobium
dulce, Morinda citrifolia, Terminalia catappa, Borassus
flabelliter, Cocos nucifera, Leucaena leucocephala, Tec-
tona grandis, Pterocarpus indicus, Acasia mangium, Mi-
musops elengi, dan Samanea saman) dan Stratum D
terdiri dari 6 individu yang termasuk dalam 4 spesies
(Acacia mangium, Avicennia marina, Casuarina equiseti-
folia, dan Rhizophora mucronata). Jumlah individu,
spesies dan famili vegetasi Kota Semarang yang
membentuk stratifikasi tajuk pada ketinggian 0-100
m dpl.

Dari seluruh petak contoh pengamatan yang dibuat
di lokasi penelitian dengan ketinggian 0-100 m dpl ini
tidak satupun ditemukan adanya 3 stratum pohon
(stratum A,B dan C). Petak contoh yang memiliki
stratum pohon terbanyak terdapat pada petak con-
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toh 5 dan 7. Kedua petak contoh tersebut tersebut
terdapat 2 stratum pohon dengan rincian petak
contoh 5 terdapat 5 individu stratum A dan 37 indi-
vidu stratum B, sedangkan petak contoh 7 terdapat
| individu stratum A dan 37 individu stratum B.
Ketiadaan 3 stratum pohon pada lokasi ketinggian
ini menandakan bahwa kondisi komunitas vegetasi
sudah tidak alami dan telah mengalami gangguan. Hal
tersebut perlu mendapatkan perhatian serius,
terkait keberdaan dan konservasi tumbuhan yang
ada di Kota Semarang. Sebagaimana disampaikan
oleh Widyatmoko (2019), diperlukan adanya
pengembangan konservasi secara modern dengan
penerapan sains dan teknologi yang sesuai, dengan
melibatkan partisipasi berbagai institusi dan kawasan
-kawasan konservasi (baik in situ maupun ex situ).
Adanya perlindungan tersebut diharapkan dapat
menjamin perlindungan jangka panjang terhadap
keanekaragaman tumbuhan, sehingga pada gilirannya
membuka peluang pemanfaatan secara berkelanju-
tan.

Pada petak contoh yang dibuat di wilayah pesisir
(Petak contoh 1,2, dan 3) justru memperlihatkan
kondisi yang tidak lebih baik. Pada 3 petak contoh
tersebut hanya ditemukan satu stratum pohon yaitu
stratum C (Gambar 7 (a), (b) dan 8 (c)). Berbagai

tekanan pada ekosistem pesisir Kota Semarang se-
perti alih fungsi lahan hutan mangrove untuk dijadi-
kan tambak, pemukiman, industri serta berbagai
pencemaran dan tingginya laju abrasi disinyalir men-
jadi penyebab rusaknya komunitas vegetasi dan
ekosistem pesisir Kota Semarang. Meski demikian
pohon dengan stratum C yang saat ini masih ada
perlu terus dijaga keberadaannya. Menurut Halle et
al. (1978) pohon stratum C bersama dengan Stra-
tum B merupakan pohon masa depan (trees of the
future). Pohon ini mempunyai kemampuan untuk
tumbuh dan berkembang yang apabila dilestarikan
dapat menggantikan fungsi dan keberadaan pohon
tua di masa yang akan datang.

Tabel 3. Jumlah Individu, Spesies dan Famili Vegetasi Kota Semarang yang Membentuk

Stratifikasi Tajuk pada Ketinggian 0-100 m dpl

Jumlah Individu

Plot Famili Spesies A B C D D
(>30) (20-30) (4-20) (1-49) (0-1)
| Acanthaceae, Rhi- Avicennia marina, Rhizophora Stylosa (c) 0 0 58 0 0
zophoraceae (c)
Casuarinaceae (c); Fabace- Casuarina equisetifolia (c); Acacia mangium,
2 - : A 0 0 7 3 0
ae, Casuarinaceae (d) Casuarina equisetifolia (d)
Acanthaceae, Rhi- Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora
3 zophoraceae (c); Acan- mucronata, Rhizophora apiculata (c); Rhi- 0 0 28 3 0
thaceae, Rhizophoraceae (d)  zophora mucronata, Avicennia marina (d)
. Swietenia mahagoni, Ficus benjamina, Ceiba
Euphorbiaceae, Moraceae, - .
pentandra (b); Ceiba pentandra, Acacia au-
Malvaceae (b); Malvaceae, o . L . .
4 . riculiformis, Bauhinia purpurea, Delonix regia, 0 5 37 0 0
Fabaceae, Euphorbiaceae, L
. Macaranga rhizinoides, Peltophorum ptero-
Moraceae, Meliaceae . R .
carpum, Streblus asper, Swietenia mahagoni
Euphorbiaceae, Moraceae, Hura crepitans, Artocarpus altilis, Swietenia
5 Meliaceae, Annonaceae, mahagoni, Polyathia longifolia, Tamarindus 0 0 14 0 0
Fabaceae Indica (c)
Fabacee, Annonaceae, Me- Delonix regia, Pithecellobium dulce, Polyathia
6 . e - ] 0 0 I 0 0
liaceae longifolia , Swietenia mahagoni
Moraceae (b); Rubiaceae, Ficus benjamina(c); Morinda citrifolia, Termi-
7 ; 0 | 2 0 0
Combretaceae (c) nalia catappa (d)
Arecaceae, Fabaceae, Lami- Borassus flabelliter, Cocos nucifera, Leucaena
8 . 0 0 9 0 0
aceae leucocephala, Tectona grandis
9 Fabaceae Pterocarpus indicus, Peftophorum ptero- 0 0 3 0 0
carpum
10 Sapotaceae, Fabaceae Acasia mang:gm, Bauhinia purpurea, Mi- 0 0 5 0 0
musops elengi, Samanea saman
Jumlah 0 6 274 6 0
Keterangan: (a): Stratum A, (b): Stratum B, (c): Stratum C, (d): Stratum D, (e): Stratum E
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Gambar 2. Diagram Profil Vegetasi (c): Plot 3; (d): Plot 4
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Gambar 3. Diagram Profil Vegetasi (e): Plot 5; (f): Plot 6
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Gambar 4. Diagram Profil Vegetasi (g): Plot 7; (h): Plot 8
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(i) ()
Gambar 5. Diagram Profil Vegetasi (i): Plot 9; (j): Plot 10

Tabel 4. Jumlah Individu, Spesies dan Famili Vegetasi Kota Semarang yang Membentuk
Stratifikasi Tajuk pada Ketinggian 101-200 m dpl

Jumlah Individu

Plot Famili Spesies A B C D D
(>30) (20-30) (4-20) (1-9) (0-1)

Acacia mangium, Ceiba pentandra, Pterocarpus

Fabaceae, Malvaceae, indicus, Samanea saman, Swietenia mahagoni,
Meliaceae, Lamiaceae  Tectona grandis (b); Acacia mangium, Azadirachta

| (b); Fabaceae, Me- indica, Khaya senegalensis, Leucaena leucocephala, 28 56
liaceae, Moringaceae, = Melia azedarah, Moringa oleifera, Peltophorum
Annonaceae (c) pterocarpum, Polyalthia longifolia, Senna alexan-

drina, Swietenia mahagoni (c).

Fabaceae, Anacardi- Albizia chinensis, Leucaena leucocephala, Man-

2 aceae, Rubiaceae, gifera indica, Nauclea orentalis, Neolamarckia 31
Meliaceae, Lamiaceae  cadamba, Swietenia mahagoni, Tectona grandis

3 Fabaceae, Lamiaceae, Ceiba petandra , Hibiscus tiliaceus, Leucaena leuco- ¥
Malvaceae cephala, Samanea saman, Tectona grandis (c)

4 Fabaceae (b); Fabace-  Pterocarpus indicus (b); Peltophorum pterocarpum, | 49
ae, Lamiaceae Pterocarpus indicus, Tectona grandis

5 Lamiaceae Tectona grandis 19

Anacardiaceae, Mora-
ceae (b); Fabaceae,
Anacardiaceae, Lyth-
raceae, Rubiaceae (c)

Dracontomelon dao, Ficus sundaica (b); Cassia
fistula, Dracontomelon dao, Lagerstroemia speci- 2 4
osa, Tarennoidea wallichii (c)

Jumlah 29 168 4

Keterangan: (a): Stratum A, (b): Stratum B, (c): Stratum C, (d): Stratum D, (e): Stratum E
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Gambar 6. Diagram Profil Vegetasi (k): Plot | I; (I): Plot 12
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Gambar 7. Diagram Profil Vegetasi (m): Plot 13; (n): Plot 14
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Gambar 8. Diagram Profil Vegetasi (0): Plot 15; (p): Plot 16

Ketinggian 101-200 m dpl. Diagram profil ve-getasi
menunjukkan bahwa struktur penyusun ve-getasi
Kota Semarang pada ketinggian tempat 101-200 m
dpl didominasi oleh 2 stratum tajuk yaitu stratum B
dan C. Komposisi spesies pada stratum B terdiri
dari 29 individu yang termasuk dalam 8 spesies yaitu
Acacia mangium, Ceiba pentandra, Pterocarpus indicus,
Samanea saman, Swietenia mahagoni, Tectona grandis;
Dracontomelon dao, dan Ficus sundaica. Pada stratum
C terdiri dari 168 individu yang termasuk dalam 23
spesies yaitu Acacia mangium, Azadirachta indica, Kha-
ya senegalensis, Leucaena leucocephala, Melia azeda-
rah, Moringa oleifera, Peltophorum pterocarpum, Polyal-
thia longifolia, Senna alexandrina, Swietenia mahagoni,
Albizia chinensis, Mangifera indica, Nauclea orentalis,
Neolamarckia cadamba, Tectona grandis, Ceiba petan-
dra, Hibiscus tiliaceu, Samanea saman, Pterocarpus
indicus, Cassia fistula, Dracontomelon dao, Lagerstroe-
mia speciosa, dan Tarennoidea wallichii. Jumlah indi-
vidu, spesies dan famili vegetasi Kota Semarang yang
membentuk stratifikasi tajuk pada ketinggian 101I-
200 m dpl.

Dari total 6 petak contoh, 3 petak contoh dian-
taranya terdapat 2 stratum pohon (stratum A dan
B), sedangkan sisanya hanya terdapat | stratum
pohon. Ketiga petak contoh yang memiliki 2 stratum
pohon terdapat pada petak contoh |1, 14, dan 16,
sedangkan petak contoh 12, 13, I5 hanya memiliki |
stratum pohon. Tidak adanya pohon tua (stratum A)
dan hanya menyisakan pohon muda (stratum B dan
C) pada lokasi penelitian mengindikasikan bahwa
kondisi komunitas vegetasi sudah tidak alami dan
telah mengalami gangguan. Untuk itu, perlu adanya
upaya pelestarian terhadap pohon muda yang masih
tersisa agar dapat menggantikan fungsi dan
keberadaan pohon tua di masa yang akan datang.
Sebagaimana disampaikan Widyatmoko (2019), ter-
dapat enam penyebab utama kemerosotan dan ke-
punahan tumbuhan Indonesia, yaitu kehilangan atau
konversi habitat (habitat loss), pemanfaatan secara
berlebihan, invasi spesies asing, pencemaran ling-
kungan, dan faktor internal (biologi) spesies. Dimana
konversi habitat dapat ditandai dengan adanya keru-
sakan lingkungan, menjadi faktor terbesar yang me-
nyebabkan keterancaman dan kepunahan berbagai
spesies tumbuhan.
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KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalaha, dari seluruh
petak pengamatan yang dibuat di lokasi penelitian
dengan ketinggian 0-100 m dpl, tidak satu pun
ditemukan adanya 3 stratum pohon (stratum A, B
dan C). sedangkan Diagram profil vegetasi pada
ketinggian 101-200 m dpl didominasi oleh 2 stratum
tajuk yaitu stratum B dan C. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya pelestarian terhadap pohon muda yang
masih tersisa agar dapat menggantikan fungsi dan
keberadaan pohon tua di masa yang akan datang.
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